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ABSTRAK

yarakat Kalimantan memiliki kekayaan penge-

tahuan tradisional. Masyarakat Kalimantan yang
hidup di lingkungan pulau terbesar ke tiga di dunia,
berada di kawasan hutan tropis yang lebat, yang masih
relative terisolir, mewarisi pengetahuan dari generasi
ke generasi dalam kurun ribuan tahun lalu. Untuk
bisa survive masyarakat harus melalui seleksi alam dan
menuntutmerekamengatasidanbersahabatdenganalam.
Peneliti ingin melihat bagaimana bentuk pengetahuan
masyarakat Kalimantan dalam konteks beradaptasi
dengan lingkungan sekitar untuk kepentingan kehi-
dupan mereka. Penelitian dilaksanakan di Kampung
Tanjung Isuy, Kutai Barat, Kalimantan Timur, karena
di sini hidup salah satu kelompok penghuni pulau
Kalimantan yang cukup dikenal memiliki keunggulan
budaya dibandingkan komunitas lain. Peneliti mela-
kukan wawancara dengan 55 informan terdiri dari
tokoh adat, tokoh masyarakat, dan para pelaku budaya
Benuagq. Peneliti juga melakukan observasi mengamati

Penelitian ini dilatarbelakangi asumsi bahwa mas-
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kehidupan masyarakat. Kesimpulan penelitianiniadalah
masyarakat Benuaq memiliki kekayaan pengetahuan
tradisional; antara lain pengetahuan berkaitan dengan
adat 1istiadat, berkaitan dengan kesehatan dan pe-
meliharaan badan, serta pengetahuan yang berkaitan
dengan ekonomi yaitu bagaimana mereka mengelola
alam untuk kehidupan mereka.

Kata Kunci: Pengetahuan Tradisional, Orang
Benuaq, Kalimantan



Kata Pengantar

buku hasil penelitian yang dilaksanakan para

penulis tahun 2012 di Tanjung Isuy, Kutai Barat,
Kalimantan Timur. Penelitian ini dilakukan atas
pembiayaan Negara melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara- Perubahan (APBNP) tahun 2012 di
Balai Pelestarian Nilai Budaya Pontianak.

Penerbitan laporan penelitian menjadi buku ini
merupakan upaya untuk mensosialisasi temuan-temuan
yang diperoleh peneliti dari masyarakat sehingga
dapat menjadi sumber pembelajaran dan 1nspirasi
bagi masyarakat lain. Selain itu, penerbitan ini juga
dimaksudkan sebagai informasi awal mengenai bentuk-
bentuk kekayaan intelektual masyarakat Benuaq, yang
mungkin beberapa di antaranya dapat ditindaklanjuti
dan dimanfaatkan oleh berbagai pihak.

Buku ini dibagi dalam lima bab utama. Bab I
Pendahuluan memuat latar belakang dan konteks
penelitian. Bab II memaparkan latar belakang geografi,
sejarah dan demografi di Kalimantan Timur, Kutai
Barat, dan secara khusus Tanjung Isuy. Pada Bab 1II

Buku yvang berada di tangan pembaca ini adalah

v



menggambarkan orang Benuaq. Pada bab ini akan
digambarkan secara umum tentang masyarakat Benuagq
dan gambaran khusus terhadap Benuaq di Tanjung Isuy.
Bab IV menggambarkan sistem pengetahuan dalam
masyarakat Benuaq di Tanjung Isuy. Pada bab ini akan
diuraikan pengetahuan tentang alam sekitarnya; alam
flora di daerah tempat tinggalnya; alam fauna di daerah
tempat tinggalnya; zat-zat, bahan mentah dan benda-
benda dalam lingkungannya; tubuh manusia; sifat-sifat
dan tingkah laku manusia; dan ruang dan waktu. Bagian-
bagian ini akan dilengkapi dengan pembahasan, yang
dibagi dalam bagian pengetahuan berkaitan dengan
adat, berkaitan dengan pengobatan, berkaitan dengan
ekonomi. Bab V penutup, berisi kesimpulan serta saran
untuk penelitian pada masa depan.

Peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan
semua pihak dalam pelaksanaan penelitian ini. Khususnya,
kepada pihak Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB)
Pontianak, khususnya Bapak Salmon Batuallo, Ikhsan,
Juniar Purba, M. Natsir, Poltak Johansen, dan peneliti-
peneliti lain yang tidak dapat disebutkan namanya.

Peneliti juga menyampaikan terima kasih kepada
Bapak Ketua STAIN Pontianak atas izin penelitian
yang diberikan sehingga peneliti dapat leluasa menggali
informasi di lapangan.

Selain itu, terima kasih tak terhingga kepada
informan dan semua pihak di lapangan yang telah
bersedia melayani dan menjawab semua pertanyaan tim
peneliti. Kami mohon maafjika kehadiran kami menjadi
gangguan dan mendatangkan ketidaknyamanan.

Terakhir kami berharap kiritk dan saran dari
pembaca demi perbaikan karya ini. Semoga penelitian
ini memberi manfaat untuk kita semua.



Pengantar
Kepala BPNB

lai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Pontianak

untuk melaksanakan tugasnya sebagai garda
terdepan dalam pelestarian nilai budaya masyarakat di
Kalimantan.

Nilai-nilai budaya yang tumbuh dan berkembang di
tengah masyarakat harus didokumentasikan agar tidak
hilang di tengah arus perubahan yang terjadi. Maklum,
perubahan yang kini terjadi menggeruskan nilai budaya
tradisional dan menggantikannya dengan budaya global.

Perubahan adalah suatu keniscayaan, dan kemam-
puanberadaptasiditengah perubahanadalahkepiawaian
yang harus dimiliki, namun, kita juga menyadari bahwa
tidak semua perubahan itu berdampak positif bagi
kehidupan dan khazanah budaya. Ada dampak negative
dari perubahan yang terjadi, terutama terhadap budaya-
budaya lokal. Apalagi jika perubahan itu diterima se-
cara bulat dan mentah-mentah, tanpa diseleksi lebih
dahulu. Sebaliknya, beberapa dari khazanah budaya

Penerbitan buku ini sejalan dengan komitmen Ba-
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lokal harus dipertahankan, karena memiliki nilai yang
tak terhingga.

Pengetahuan tradisional yang digambarkan da-
lam buku ini merupakan contohnya. Pengetahuan yang
dimiliki generasi Benuaq hari ini, yang mereka terima
dari generasi terdahulu, memiliki nilai-nilai tak ter-
hingga, dan karena itulah seharusnya pengetahuan itu
diapresiasi, didokumentasikan dan dilestarikan.

Kita melihat ada banyak nilai manfaat di balik
kearifan tradisional itu, yang tetap diperlukan sekalipun
zaman sudah berubah. Pengetahuan tradisional da-
lam bidang perobatan sebagai contoh, jelas sangat
bermanfaat untuk kelangsungan hidup masyarakat.

Semoga dokumentasi pengetahuan lokal masya-
rakat dapat terus dilakukan, dan upaya penerbitan
buku bisa dijadikan sebagai budaya pasca dokumentasi,
sehingga akhirnya kekayaan budaya bisa dimanfaatkan
bersama untuk kepentingan pembangunan masyarakat.

Selamat diucapkan dan apresiasi kepada penulis
yang telah berusaha mempersembahkan yang terbaik
untuk kepentingan pembangunan, semoga Tuhan mem-
balasnya.

Kepada pembaca, saya ucapkan selamat membaca
buku ini, pasti banyak manfaat yang bisa diperoleh di
sana.

Tuhan memberkati.

li“ ianak, Desember 2012

1‘}1
0

Drs. Salmon Batuallo
IP 19620514 199303 1001
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

disebut Pulau Borneo, memiliki wilayah daratan

seluas 743.330 km? hampir lima setengah kali
pulau Jawa yang hanya memiliki luas 139.000 km?.
Pulau ini merupakan pulau terbesar ketiga di dunia
setelah Greenland dan Papua, dimiliki secara politik
oleh tiga negara; yaitu: Indonesia menguasai bagian
selatan, Malaysia dan Brunei di bagian utara.

Selain memiliki daratan yang begitu luas, pulau im
juga dijuluki dengan gelar ‘pulau seribu sungai’, karena
banyaknya sungai yang mengaliri. Sejumlah sungai
besar dan kecil ada di sini, seperti Rejang, Baram, Miri,
Kinabatangan, Sibuga, Mahakam, Kedang Pahu, Barito,
Kahayan, Martapura, Katingan, Lamandau, Melawi,
Pinoh, Sambas, Landak, Pawan. Masing-masing sungai
itu memiliki anak-anak sungai lagi. Bahkan sungai

Pulau Kalimantan, atau dalam beberapa literatur
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terpanjang di Indonesia, yakni Kapuas, ada di Pulau ini.

Secara umum, curah hujan di pulau ini cukup
tinggi yakni mencapai 400 mm per tahun. Sebagai ka-
wasan yang memiliki hujan cukup tinggi sepanjang
tahun, tanah di pulau ini diselimuti hutan tropis yang
tebal. Walaupun akhir-akhir ini banyak bagian pulau ini
sudah bukan hutan tropis yang asli. Kerusakan hutan
tropis, terjadi karena adanya penebangan, terutama
untuk menyediakan bahan baku industri kayu, uuntuk
kegiatan pertanian tebar bakar (slash-and-burn ag-
riculture) atau perladangan,! membuka perkebunan, pe-
ternakan, dan pertambangan.

Kondisi alam di atas memungkinkan hidup
berbagai spesis hewan, tumbuhan yang beraneka ragam,
sebagiannya bersifat endemis. Hutan Kalimantan me-
ngandung ribuan spesies burung, reptil dan amfibi.
Selain itu merupakan “bank genetik” untuk keperluan
pemuliaan tanaman (plant breeding), serta banyak
terdapat tumbuhan obat-obatan dan florikultur seperti
anggrek. Selain kayu, hutan di Kalimantan juga meng-
hasilkan tengkawang, damar, bambu, minyak kayu
putih, terpentin, gondorukem, rotan, sirap, arang, madu,
dan sebagainya (Atep Afia Hidayat 2011).

Dari sudut sejarah di pulau ini pernah bertapak
sejumlah kerajaan. Kerajaan Kutai, Kesultanan Banjar,
Kesultanan Sambas, Kesultanan Pontianak, Kesultanan
Matan Tanjungpura, Kesultanan Landak, merupakan
contoh bertapaknya kerajaan itu. Bahkan, Kerajaan
tertua di Indonesia yakni Kutai yang terdapat di pulau
ini, tepatnya Kalimantan Timur sekarang.

Pulau ini dihuni oleh berbagai suku bangsa yang
sangat beragam. Dua suku besar penduduk asli pulau
ini adalah Melayu dalam pemaknaan yang luas, yang
terdiri dari berbagai varian, dan Dayak yang merupakan
ratusan kumpulan etnik (King, 1993). Selain itu ada juga
pendatang seperti, Tionghoa, Bugis, Makassar, Jawa,

1 Untuk kegiatan ini dalam sepuluh tahun terakhir, hampir tidak ada pembukaan lahan
baru. Perladangan hanya dilakukan pada bekas ladang lama yang digunakan secara
berulang-ulang (lihat Hermansyah 2010)
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Madura, Ambon, dan lain-lain.

Sayangnya keunikan alam, sejarah, dan aspek
sosial yang begitu beragam seakan tenggelam dalam
arus utama informasi mengenai Nusantara, khususnya
Indonesia. Vlekke (2010:6) bahkan menulis begini:

Jadi sebagian besar sejarah Kepulauan Indonesia,
walaupun tentu tidak semuanya, adalah sejarah Jawa.
Sumatra juga punya peran penting dalam sejarah,
khususnya bagian timur dan utaranya. Namun peda-
laman Kalimantan dan Sulawesi dapat dibilang tidak
punya sejarah sama sekali, karena hanya wilayah pantai
yang terpengaruh Jawa dan Sumatra. Maluku menarik
perhatian seluruh dunia selama beberapa abad tetapi
sekarang berperan pasif.

Sebenarnya jauh sebelumnya adanya kerajaan dan
agama-agama besar dunia berkembang di kawasan di
pulau ini, diyakini bahwa sejumlah kebudayaan yang
bernilaitinggi sudah berkembang di sini. Kebudayaan itu
telah menjamin kelangsungan hidup pemiliknya selama
berabad-abad. Para ilmuwan percaya bahwa manusia
sudah menempati Pulau Kalimantan setidaknya sejak
40.000 tahun yang lalu. Mungkin Bangsa Australoid
yang pertama telah mencapai pulau ini selama masa
interglacial dalam Masa Pleistosen. Mereka melakukan
perjalanan melalui jembatan-jembatan daratan yang
kering yang menghubungkan Kepulauan Sunda Besar
dengan daratan Asia (Mc.Kinnon et al. 2000). Menurut
Harrison (1959), Niah di Sarawak merupakan pemu-
kiman manusia sejak 40.000-20.000 tahun yang lalu.
Menurut Bellwood (1995) sekurang-kurangnya 28.000
tahun yang lalu orang menggunakan gua dan liang di
Madai dan Baturong Sabah, dan kemudian membangun
pemukiman di tepi-tepi danau, memburu binatang dan
mengumpulkan kerang-kerangan. Teknik pertanian
padi masuk ke pulau ini pada masa Neolitik. Besi mulai
dikenal antara abad ke-5 dan ke-9 Masehi (Sellato,
1994).

Selanjutnya, kapak batu, yupa dan yoni, yang di-
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temukan di Nanga Balang, yupa yang ditemukan di
Sepauk, Sintang (Purba, dkk, 2010), serta prasasti tertua
di Nusantara, yaitu Prasasti Mulawarman, membentuk
rantai panjang peradaban masa lalu daerah Kalimantan.

Namun begitu, pengetahuan awam maupun ilmiah
tentang Kalimantan masih agak terbatas. Banyak
kelompok masyarakat dan budaya belum diketahui
oleh orang, termasuk sesama penghuni pulau ini.
Salah salah satunya adalah orang Benuaq. Mereka
merupakan kelompok masyarakat yang agak banyak
jumlahnya. Dayak Benuaq adalah salah satu sub
suku Dayak di Kutai Barat (19,9%) Kalimantan Timur.
Mereka kebanyakan berada di hulu Sungai Mahakam.
Sampai sekarang mereka masih setia mewarisi dan
menjalankan adat istiadat nenek moyang.

Tulisan ini difokuskan pada aspek kebudayaan
penduduk lokal yang relatif belum banyak diketahui oleh
orang, yakni mengenai sistem pengetahuan tradisional
Dayak Benuagq.



BAB II
GAMBARAN UMUM
LOKASI

kaitan dengan gambaran umum lokasi penelitian.

Pembahasan akan dimulai dengan memaparkan
dimensi sejarah terbentuk wilayah administrasi dan
pemekaran kabupaten. Dilanjutkan dengan melihat sisi
geografi dan demografi lokasi penelitian.

Paparan akan dimulai dengan mendeskripsikan
Provinsi Kalimantan Timur secara umum. Bagian
terpenting dari bab ini adalah mendeskripsikan wilayah
dan penduduk Kabupaten Kutai Barat, dan tempat
penelitian dilakukan, yaitu kampung Tanjung Isuy.

Bagian ini membicarakan tiga aspek penting ber-

A. Kalimantan Timur
1. Sejarah

Sejak adanya pemekaran, Provinsi Kalimantan
Timur memiliki sepuluh (10) kabupaten, empat (4)
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kota, 140 kecamataan dan 1.445 kelurahan (desa).
Sepuluh kabupaten tersebut adalah Kabupaten Pasir
dengan ibukota Tanah Grogot, Kutai Barat dengan
ibukota Sendawar, Kutai Kartanegara dengan ibukota
Tenggarong, Kutai Utara dengan ibukota Sangatta,
Berau dengan ibukota Tanjung Redeb, Malinau dengan
ibukota Malinau, Bulungan dengan ibukota Tanjung
Selor, Nunukan dengan ibukota Nunukan, Penajam
Paser dengan ibukota Penajam, Tana Tidung dengan
ibukota Tideng Pale (pemekaran dari Kabupaten
Bulungan). Sedangkan empat kota adalah Balikpapan,
Samarinda, Tarakan dan Bontang (Kalimantan Timur
Dalam Angka, 2011).

Kalimantan Timur tidak terlepas dari perbukitan
yang terdapat hampir di semua kabupaten. Danaunya
berjumlah 18 buah, sebagian besar berada di Kutai
Kartanegara dengan danau yang paling luas Danau
Semayang dan Danau Melintang dengan luas 13.000
hektar dan 11.000 hektar, setelah itu, danau Jempang
juga termasuk danau besar di provinsi ini.

Dalam perkembangannya, berdasarkan Peraturan
Pemerintah nomor 47 tahun 1981, maka di wilayah
Kabupaten Kutai dibentuklah kota administratif ya-
ng kemudian dikenal dengan nama Bontang. Tidak
cukup sampai di situ, Pemerintah Kalimantan Timur
melalui Peraturan Pemerintah nomor 20 tahun 1989
juga membentuk Kota Madya Tarakan yang terletak di
Kabupaten Bulungan.

Pada tahun 1999, berdasarkan Undang-undang
nomor 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah juga mem-
bentuk 2 kota dan 4 kabupaten baru yakni, Kabupaten
Kutai Barat dengan ibukotanya Sendawar, Kabupaten
Kutai Timur dengan Sangatta sebagai ibukota, Ka-
bupaten Malinau dengan ibukotanya Malinau, Kabu-
paten Nunukan dengan ibukota Nunukan. Untuk 2
kota yang baru dibentuk adalah Kota Tarakan dan Kota
Bontang.

Dinamika politik di Kalimantan Timur pada ta-
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hun 2002 membuat Kabupaten Pasir mengalami peme-
karan bernama Kabupaten Penajam Paser Utara
dengan Peraturan Pemerintah nomor 8 tahun 2002.

Tuntutan masyarakat Kalimantan Timur agar
pelayanan pemerintah lebih baik dan mampu menjang-
kau kepentingan masyarakat, membuat Pemerintah
Provinsi Kalimantan Timur mengusulkan pembentukan
kabupaten baru yang diberi nama Tana Tidung dan
disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat pada tanggal
17 Juli 2007. Dan pada tahun yang sama Kabupaten
Pasir berubah menjadi Kabupaten Paser berdasarkan
PP nomor 49, sehingga saat ini jumlah kabupaten/kota
di Kalimantan Timur berjumlah 14 wilayah.

Pada tanggal 25 Oktober 2012, DPR RI menge-
sahkan pembentukan Provinsi Kalimantan Utara yang
merupakan pemekaran dari Kalimantan Timur. Ka-
bupaten Bulungan, Kabupaten Malinau, Kabupaten
Nunukan, Kabupaten Tana Tidung, dan Kota Tarakan
menjadi wilayah provinsi baru tersebut, sehingga jumlah
kabupaten dan kota di Kalimantan Timur berkurang
menjadi 9 wilayah (Data olahan, Kalimantan Timur
Dalam Angkan, 20120 dan www. Kaltim.go.id).

2. Geografi

Kaltim atau dikenal dengan nama Kalimantan
Timur merupakan provinsi dengan ibu kota Samarinda
adalah provinsi terluas di Republik Indonesia dengan
luas wilayah 245.237,80 km. Luas Kaltim satu setengah
kali jika dibanding dengan luas pulau Jawa dan Madura
atau 11% dari total luas wilayah nusantara. Dari
wilayah yang tersebut, Kaltim memiliki potensi sumber
daya alam yang melimpah, namun di sisi lain memiliki
potensi kerawanan seperti illegal loging, illegal fishing,
terorisme dan kerawanan lainnya.

Secara geografis provinsi Kalimantan Timur ber-
batas langsung dengan Negara bagian Malaysia yakni
Sabah dan Serawak. Batas ini terletak di bagian utara
provinsi, yang sekarang menjadi wilayah Kalimantan
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Utara.

Kalimantan Timur dikenal dengan daerah subur
dan memiliki kekayaan hutan dan binatang atau flora
dan fauna yang tidak ternilai harganya. Dari hasil
pendataan tercatat 1000 sampai 189.000 jenis tumbuhan
hidup di Kaltim. Keunggulan lainnya yang dimiliki
Kaltim adalah hutannya yang lebat namun illegal
loging merupakan ancaman terhadap kekayaan sumber
daya alam, dan pembalakan liar juga telah merambah
dan merusak kekeyaan hutan Kaltim. Berbagai
usaha dilakukan Pemerintah Daerah Kaltim untuk
melindungi hutan dengan tetap melestarikan hutan di
Taman Nasional Kutai yang berada di Kabupaten Kutai
dan Taman Nasional Kayan Mentarang di bagian utara
Kaltim.

Kalimantan Timur juga memiliki kekayaan
tambang, gasalamdanbatubarayangberlimpahsehingga
menarik banyak investor untuk berbisnis di daerah
ini. Bahkan untuk memacu pertumbuhan ekonominya,
pemerintah Kaltim mulai mengembangkan agrikultur
dan industri pengolahan serta industri lainnya untuk
mempercepat pertumbuahan perekonomiannya. Bahkan
Balikpapan dan Bontang merupakan dua daerah yang
concern mengembangkan usaha industri. Sedangkan
beberapa kabupaten di Kalimantan Timur membuka
wilayahnya dengan mengembangkan perkebunan
kelapa sawit.
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Peta Wilayah Kutai Barat

3. Demografi

Masyarakat Kalimantan Timur dikenal memiliki
keragaman etnik dan agama. Etnik yang dikenal sebagai
“penduduk asli” adalah etnik Dayak yang lebih banyak
tinggal di pedalaman dan perbatasan Kalimantan Ti-
mur, selain itu juga hidup juga etnik Kutai yang dalam
banyak tulisan disebut sebagai orang orang Melayu di
Kalimantan Timur. Orang Kutai yang berdomisili di
wilayah pesisir. Tidak hanya etnik Dayak dan Melayu
yang hidup di Kalimantan Timur, etnik lainnya juga
menambah keragaman dan pluralitas seperti orang
Banjar, Bugis, Makasar, Jawa dan lainnya. Etnik Bugis
banyak terdapat di wilayah Samarinda, Sangatta dan
Bontang sedangkan etnik Jawa lebih memilik Samarinda
dan Balikpapan.

Dari sisi agama, masyarakat di Kalimantan
Timur memiliki keragaman agama sebagaimana yang
ada di daerah lain di Indonesia. Beberapa agama hidup
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dan banyak dianut diantaranya Islam, Hindu, Buddha,
Kristen dan Katolik. Namun penyebaran penduduk
berdasarkan agama tidak merata di setiap kecamatan,
atau kampung. Misalnya di Kampung Tanjung Isuy,
penduduk yang beragama Buddha dan Hindu tidak
ada pemeluknya. Hanya agama Islam, Kristen, dan
Protestan yang dianut oleh masyarakat.

B. Kabupaten Kutai Barat
1. Sejarah

Kabupaten Kutai Barat dengan ibukota Sendawar
merupakan pemekaran dari Kabupaten Kutai yang
telah ditetapkan berdasarkan UU No. 47 tahun 1999.
Sejarah terbentuknya Kabupaten Kutai Barat dimulai
sejak di Barong Tongkok dibentuk kewedanaan 5 No-
vember 1952, kemudian pada tahun 1964 telah menjadi
Penghubung Bupati dari Tenggarong di Barong Tongkok.
Pada tanggal 4 Oktober 1999, lahirnya Undang-Undang
No. 47 secara konkrit bersama-sama Kabupaten Kota
lainnya dibentuklah Kabupaten Kutai Barat oleh
Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah. Dalam
perjalanan selama satu tahun yakni 15 Desember 2000
terbentuklah lembaga legislatif di Kutai Barat.

Untuk menjalankan roda dan administrati
pemerintahan di Kabupaten Kutai Barat, maka DPRD
melaksanakan pesta demokrasi, pemilihan bupati
dan wakil bupati pada tanggal 19 April 2001. Dalam
rangka mengemban amanah rakyat, maka Lembaga
Legislatif melaksanakan Pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati, dan hasil pemilihan tersebut secara demokratis
menghasilkan pasangan sebagai pemenang dan dilantik
pada tanggal 19 April 2001 sebagai Bupati dan Wakil
Bupati pertama Kabupaten Kutai Barat. Kemudian
dilanjutkan dengan menetapkan hari jadi Kabupaten
Kutai Barat pada tanggal 5 November 2001 dikukuhkan
dengan Peraturan Daerah Nomor: 17 Tahun 2002
tertanggal 04 November Tahun 2002.

Dinamika politik nasional merumuskan bah-
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wa pemilihan kepala daerah tidak lagi dipilih oleh
lembaga legislative namun dipilih langsung oleh rak-
yat. Rumusan ini tercantum dalam UU Nomor 32
Tahun 2005 khususnya pasal 56 s/d 109, tentang Da-
sar Pemilihan Kepala Daerah yang dikuatkan dengan
PP Nomor 06 Tahun 2006, Tentang Pemilihan, Penga-
ngkatan, Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah. Maka pada tanggal 20 Februari 2006
dilaksanakan pemilihan langsung kepala daerah
Kabupaten Kutai Barat. Pada pemilihan itu, Ismail
Thomas, SH., M. Si. Dan H. Didik Effendi, S. Sos,
terpilih menjadi bupati dan wakil bupati. Pada tahun
2011, mereka terpilih lagi untuk periode masa bakti
pemerintahan yang ke dua.

2. Geografi

Kabupaten Kutai Barat memiliki luas wilayah
31.628,70 Km2 atau kurang lebih 15 persen dari luas
wilayah Provinsi Kalimantan Timur. Adapun wilayah
yang menjadi batas Kabupaten Kutai Barat adalah
Kabupaten Malinau dan Negara Serawak (Malaysia
Timur) di sebelah Utara, Kabupaten Kutai Kertanegara
di sebelah Timur, Kabupaten Penajaman Paser Utara di
sebelah Selatan, dan di sebelah Barat berbatasan dengan
Provinsi Kalimantan Tengah serta Provinsi Kalimantan
Barat (Kutai Barat Dalam Angka, 2012).

Kabupaten Kutai Barat memiliki 21 Kecamatan
dan 238 kampung. Adapun kecamatan itu, yaitu: Ke-
camatan Bongan, Jempang, Penyinggahan, Muara Pa-
hu, Muara Lawa, Damai, Barong Tongkok, Melak, Long
Iram, Long Hubung, Long Bagun, Long Pahangai, Long
Apari, Bentian Besar, Linggang Bigung, Nyuatan, Siluk
Ngurai, Mook Manaar Bulatn, Sekolah Darat, Tering,
Laham (Kutai Barat Dalam Angka, 2012).

Kabupaten Kutai Barat didominasi topografi
bergelombang, dari kemiringan landai sampai suram
dengan ketinggian 0 — 1500 meter di atas permukaan
laut. Daerah dataran rendah pada umumnya dijumpai

1



PENGETAHUAN TRADISIONAL MASYARAKAT DAYAK

di kawasan danau dan kawasan sepanjang sungai
(DAS).Sedangkan daerah perbukitan dan pergunungan
memiliki ketinggian rata-rata lebih dari 1.000 meter
di atas permukaan laut dengan kemiringan 30 persen
terdapat di bagian barat laut yang berbatasan langsung
dengan Malaysia Utara.

Bagian bukit-bukit kecil di kawasan Kutai Barat
terdapat sumber batu bara yang kaya yang dieksplorasi
secara besar-besaran oleh beberapa perusahaan. Di
bagian lagi bukit-bukit tersebut, perusahaan sawit
melakukan ekspansi dan pengembangan kebun. Kelak,
batu bara dan sawit mempengaruhi kehidupan ekonomi
dan social masyarakat Benuagq.

Program pembangunan yang dicanangkan oleh
Pemerintah untuk mengembangkan ekonomi mas-
yarakat Kutai Barat adalah memfasilitasi terciptanya
pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja bagi masya-
rakat lokal dengan cara menciptakan iklim ekonomi
yang kondusif dan pola kemitraan dalam mendukung
pengembangan ekonomi kerakyatan dan pembangunan
berbasiskan kampung.

Untuk itu kebijakan meningkatkan ekonomi
daerah (PDRD)dan pendapatan per kapita diprioritaskan
pada pengembangan lembaga ekonomi kampung (UBK),
kesejahteraan pelaku ekonomi, ketahanan pangan,
pemasaran, produksi dan pencapaian teknologi tepat
guna.

Sedangkan peningkatan dan penciptaan lapa-
ngan kerja bagi masyarakat lokal dalam upaya me-
ngurangi tingkat pengangguran difokuskan kepada pe-
ningkatan kualitas dan produktifitas tenaga kerja lokal,
peningkatan kesempatan kerja dan perlindungan serta
pembinaan lembaga ketenagakerjaan.

Kebijakan pengentasan masyarakat miskin
diarahkan pada pemberdayaan fakir miskin, Komunitas
Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS). Pelayanan rehabilitasi
Kesejahteraan Sosial, pembinaan dan pemberdayaan
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lembaga sosial yang tumbuh dan berkembang di
masyarakat, serta pembinaan anak terlantar, penyan-
dang cacat dan trauma serta eks/mantan penyandang
penyakit sosial.

Pada aspek transportasi, untuk menuju Kabu-
paten Kutai Barat, pemerintah daerah menyediakan
sarana transportasi penerbangan, jalur darat dan
angkutan lewat Sungai Mahakam. Transportasi pe-
nerbangan hanya melayani perjalanan dari Balik-
papan dan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur, Sama-
rinda. Transportasi udara ini berukuran kecil hanya
memuat 8-12 penumpang, dengan catatan biasanya
hanya memuat jumlah penumpang minimal, 8 orang.
Biaya yang harus dikeluarkan oleh penumpang yang
akan menempuh perjalanan ke Balikpapan + Rp. 1
juta. Sedangkan dari Samarinda hanya Rp. 850 ribu.
Pemerintah Daerah menyediakan 1 unit pesawat
“Bintang Sendawar” dan 1 unit pesawat milik swasta
“Susi Air”. Ada juga Bandar Udara perintis Data Dawai
di Long Pahangai dengan panjang landasan pacu antara
450 meter sampai 500 meter yang hanya dapat didarati
pesawat sekelas Cessna.

Untuk jalur darat, dari Samarinda bisa meng-
gunakan angkutan travel menuju Barong Tongkok
atau juga Melak, dengan biaya Rp. 225 ribu. Bisa juga
menggunakan bis menuju ke Melak dengan tarif Rp. 80
ribu.

Bagi porang yang senang menyusuri Sungai
Mahakam, bisa menggunakan motor air. Jalur yang
disediakan dari Samarinda ke Melak (PP). Dalam satu
hari ada dua kali pemberangkatan yakni pukul 18.30
WITA sampai di Tenggarong 08.00 WITA, Samarinda
10.00 WITA. Jika terlewat, masih bisa menunggu motor
air dari Long Bagun. Berangkat pukul 20.00 WITA.

Angkutan ini relative murah. Biayanya Rp. 120
ribu di lantai atas dengan fasilitas kasur. Lebih murah
bisa di lantai dasar Rp. 100 ribu, tanpa kasur. Makanan
bisa bawa sendiri atau bisa beli di motor air.
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Pada aspek listrik yang merupakan sumber
energi listrik di Kabupaten Kutai Barat mengandalkan
pasokan dari Perusahaan Listrik Negara (PLN). Saat
ini ketersediaan listrik di Kutai Barat masih belum
mencukupi kebutuhan masyarakat. Dampaknya
masih bayak permintaan pemasangan listrik yang
telah diajukan masyarakan belum dapat direalisasi
oleh pihak PLN. Pemerintah Kabupaten Kutai Barat
telah mengambil langkah konkret berupa pemberian
subsidi mesin genset, namun masalah ini masi belum
bisa teratasi. Untuk mengatasi keterbatasan listrik
Pemerintah Kutai Barat direncanakan bekerjasama
dengan pihak investor untuk membangun Pembangkit
Listrik Tenaga Uap. Namun hinga sekarang belum
menemui titik terang kapan akan dibangun.

Menurut data dari PLN Cabang Samarinda
diketahui bahwa jumlah pelanggan listrik PLN di
Kutai Barat tahun 2007 sebanyak 12.372 dengan daya
tersambung sebesar 12.301.890 VA. dimana jumlah
pelanggan terbanyak berasal dari rumah tangga dengan
jumlah sebesar 11.473 pelanggan kemudian diikuti oleh
pelanggan dari sosial yaitu 408 pelanggan.

Pada sisi kebutuhan air bersih dipenuhi dengan
sistem perpipaan. Penyediaan air bersih perpipaan
dilayani oleh PDAM Kutai Barat baik untuk konsumen
rumah tangga, perkantoran, sarana umum, sarana
sosial maupun industri. Banyaknya jumlah sambungan
dan jumlah penduduk yang dilayani oleh PDAM di
Kabupaten Kutai Barat sampai tahun 2008 adalah
5.217 sambungan yang terbesar di beberapa kecamatan.
Namun demikian daerah pelayanannya belum merata
di seluruh Kabupaten Kutai Barat. Dengan demikian
masyarakat yang secara geografis dekat dengan sungai
secara umum masih memanfaatkan aliran sungai dalam
pemenuhan kebutuhan air sehari-hari.

Kecamaatan Melak merupakan daerah yang palig
banyak terdapat sambungan PDAM yaitu sebanyak
2.318 sambungan. Hingga tahun 2008 PDAM yang
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saat ini berstatus sebagai PERUSDA air minum baru
mampu menjangkau pemasangan di 9 (sembilan)
Kecamatan yaitu Melak, Barong Tongkok, Bongan,
Jempang,Penyinggahan,Muara Pahu, Muara Lawa,
Damai dan Tering. Sedangkan kapasitas produksi yang
bisa dihasilkan adalah sebesar 1.296.726 m? dengan
rata-rata produksi setiap bulannya 108.060 m?®.

Untuk meningkatkan pelayanan penyediaan air
bersih pemerintah Kabupaten Kutai Barat tahun 2009
tentang membangunan Proyek Water Treat Plan (WTP)
I dan IT yang berlokasi di Kampung Royok Kecamatan
Sekolaq Darat. Proyek ini merupakan bagian kegiatan
multy years yang dikerjakan sejak tahun 2008-
2010. Terbangunnya WTP mampu mendistribusikan
kebutuhan air bersih di tiga Kecamatan yaitu Melak,
Sekolaq Darat dan Barong Tongkok. Sedangkan WTP
IT berlokasi di Kecamatan Linggang Bigung dengan
kapasitas produksi yang lebih kecil dan mendistribusikan
kebutuhan air minum untuk 2 Kecamatan yaitu
Linggang Bigung dan Tering.

Pada aspek perkebunan di Kabupaten Kutai Barat
kebanyakan dimanfaaatkan untuk budidaya tanaman
karet karena komoditas ini dianggap punya nilai
ekonomi yang tinggi. Jika dilihat dari luas areal taman
perkebunan yang terdiri dari tanaman kelapa, kelapa
sawit, karet, kopi, cengkeh, lada, pala, jambu, mente,
jahe, kapuk, kemiri, aren, kakao, vanili, tembakau,
kayu manis, tebu dan tanaman perkebunan lainnya
yang dikembangkan di Kabupaten Kutai Barat, maka
tanaman karet memiliki luas 33.522,10 ha atau sekitar
85,14% dari total luas areal tanaman perkebunan. oleh
sebab itu maka produksi tanaman karetpun menempati
posisi paling tinggi atau menjadi komoditi perkebunan
yang paling diandalkan oleh Kabupaten Kutai Barat
karena sejak digalakkannya penanaman karet telah
banyak membawa perubahan perekonomian masyarakat
kearah yang lebih baik.

Pada aspek peternakan, populasi ternak Ka-

15



PENGETAHUAN TRADISIONAL MASYARAKAT DAYAK

bupaten Kutai Barat tahun 2008 mengalami kenaikan
sebesar 70,25% dari 39.604 ekor tahun 2007 menjadi
42.476 ekor 2008. Jumlah ternak yang dominan adalah
babi dengan populasi sebanyak 31.539 ekor atau sekitar
74,25% dari populasi ternak pada tahun 2008. Kecamatan
dengan populasi ternak terbesar adalah Kecamatan
Barong Tongkok dengan populasi babi berjumlah 4815
ekor. Jika dilihat dari produksi daging ternak babi juga
menempati produksi terbesar dengan 167.1513 kg.

Jenis ternak lain yang banyak dipelihara selain
babi yaitu sapi dan kambing dengan populasi tahun
2008 masing-masing sebanyak 6749 ekor dan 3712
ekor dengan penyebaran merata di seluruh kecamatan
yang ada di Kabupaten Kutai Barat. jumlah populasi
sapl pada tahun 2008 naik sebanyak 615 ekor atau
meningkat sebesar 9,11% sedangkan populasi kambing
naik sebanyak 310 ekor atua meningkat sebesar 8,35%.
untuk produksi daging kambing tahun 2008 tercatat
masing -masing sebanyak 79.738 kg dan 4827 kg
notabene mengalami kenaikan produksi dari tahun
sebelumnya. Untuk memenuhi konsumsi masyarakat
jumlah ternak yang dipotong mencapai 5430 ekor pada
tahun 2008, mengalami kenaikan 12,98% dibanding
tahun sebelumnya. Ternak yang dipotong terdiri dari
babi 82,82%, sapi 9,78%, kambing 7,03% serta kerbau
sebesar 0,37%.

Pada aspek hutan dan pertanian, fungsi hutan
sebagai penjaga iklim dan tata air sebagai ekosistem
dipersyaratkan minimal 30% dari total hamparan
daratan (Udang-undang No. 41 Tahun 1999 tentang
kehutanan), sedangkan luas hutan keseluruhan di
Kabupaten Kutai Barat mencapai 76,5% dari total luas
wilayah. Meskipun luas hutan masih terbilang luas
namun tidak ada lagi wilayah yang kosong dan bebas dari
wilayah pemanfaatan. Potensi kehutanan di Kabupaten
Kutai Barat meliputi hutan lindung seluas 810.205,88
ha, hutan suaka alam dan wisata 587,5 ha, hutan
produksi tetap 668.536,98 ha, hutan produksi terbatas
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1.596.068,17 ha dan hutan yang dapat dikonversi
859.966,67 ha. dari total luas hutan di Kabupaten Kutai
Barat yang mencapai 3.940.647,75 ha, pemanfaatan
terbesar digunakan untuk hutan produksi terbatas dan
hutan produksi (KBK) yaitu seluas 1.596.068,17 ha atau
sekitar 40,50%.

Potensi sumber daya lahan usaha tani tanaman
pangan di Kutai Barat tahun 2008 adalah 3.272.506 ha
terdiri dari lahan basah seluas 176.405 ha dan lahan
kering seluas 1.382.985 ha serta luas lahan basah fung-
sional seluas 16.887 ha dan lahan kering seluas 100.771
ha.

3. Demografi

Menurut data statistik 2011, jumlah penduduk
Kutai Barat tahun 2010 diperkirakan telah mencapai
180.129 jiwa. Jumlah tersebut bertambah 7.996 jiwa
dibandingkan tahun 2009 (172.133 jiwa).

Darijumlah tersebut, sebagian besar adalah orang
Benuaq. Sedangkan yang lain adalah kelompok Bugis,
Jawa, dan suku-suku lain seperti Kenyah. Kelompok
Bugis yang asalnya dari Sulawesi dan kelompok Jawa
yang asalnya dari Pulau Jawa, melakukan perpindahan
ke kawasan sekitar Kutai Barat karena melihat
peluang-peluang ekonomi di kawasan ini. Mereka
memang tidak datang dari daerah asal langsung ke
titik-titik perpindahan di Kutai Barat, tetapi secara
bertahap bergerak dari Samarinda atau Balikpapan
dan sekitarnya, yang secara georafis berada di wilayah
pantai dan perkotaan.

Jumlah lelaki di Kutai Barat lebih besar
dibandingkan jumlah perempuan. Jumlah penduduk
laki-laki sebesar 95.259, sedangkan jumlah penduduk
perempuan yang hanya mencapai 84.870 jiwa. Sehingga
rasio jenis kelamin untuk Kabupaten Kutai Barat pada
tahun 2010 adalah sebesar 112,24. Atau menurut BPS,
dapat dikatakan bahwa terdapat 113 orang penduduk
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laki-laki pada setiap 100 orang penduduk perempuan.

Bila dilihat perbandingan antara jumlah pen-
duduk dengan luas wilayahnya maka dapat diperoleh
kepadatan penduduk untuk Kabupaten Kutai Barat
adalah sebesar 5,69 jiwa/Km2. Dari kepadatan tersebut
di atas, Kecamatan Sekolaq Darat merupakan daerah
yang terpadat penduduknya yakni 51,82 jiwa/Km2
kemudian diikuti oleh Kecamatan Melak yaitu sebesar
51,70 jiwa/Km2. Sedangkan untuk kecamatan dengan
kepadatan penduduk terkecil adalah Kecamatan Long
Apari yaitu sebesar 0,78 jiwa/Km2 Jumlah rumah
tangga di Kabupaten Kutai Barat pada tahun 2010
adalah sebesar 45.844 rumah tangga, dengan rata-rata
penduduk per rumah tangga adalah 3,92 jiwa per rumah
tangga. Penduduk Kabupaten Kutai Barat hingga akhir
tahun 2010 tercatat sebesar 180.129 jiwa, dimana
sebesar 95.259 jiwa (52,88%) merupakan penduduk laki-
laki dan 84.870 jiwa merupakan penduduk perempuan
(47,12%).

Penduduk Kutai Barat kebanyakan tergantung
sektor pertanian yaitu 61,36 persen dan jasa menjadi
sektor dominan kedua yaitu 13,55 persen, menggeser
sektor perdagangan pada urutan ketiga dengan 11,07
persen. Pola tersebut sama antara penduduk usia kerja
yang bekerja baik laki-laki maupun perempuan. Di luar
data tersebut, sektor perkebunan dan pertambangan
juga menjadi andalan penduduk, selain beberapa lagi
orang bergantung hidupnya sebagai pegawai negeri —
seperti guru, tenaga kesehatan dan tenaga administrasi
pemerintahan.

Jumlah penduduk yang mengenyam pendidikan
cukup banyak. Pada tahun 2010, pendidikan tertinggi
yang ditamatkan oleh sebagian besar penduduk Kutai
Barat adalah Sekolah Dasar (SD) yaitu mencapai
sebesar 32,6 persen dari penduduk usia 10 tahun ke
atas. Sedangkan penduduk yang berhasil menamatkan
pendidikan sampai jenjang SLTP 18,55 persen, SLTA,
19,96 persen, Diploma / Sarjana 3,82 persen. Ber-
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dasarkan jenis kelaminnya tingkat pendidikan yang
ditamatkan antara penduduk laki-laki dan perempuan
memiliki pola yang sama untuk masing-masing jenjang
pendidikan.

Kesadaran pendidikan di kalangan masyarakat
sudah tumbuh seiring dengan kemajuan yang tersaji ke
hadapan mereka. bahkan sekarang, meskipun secara
formalnya di kota kabupaten Kutai Barat belum ada
perguruan tinggi, namun, kelas jauh perguruan tinggi
sudah dibuka. Sudah ada kuliah-kuliah dilaksanakan
di Tanjung Isuy dengan dosen dari perguruan tinggi di
Samarinda.

C. Kampung Tanjung Isuy
1. Sejarah

Tanjung Isuy terdapat di wilayah administrasi
Kecamatan Jempang. Tidak diketahui pasti sejarah
asal nama Tanjung Isuy. Ada yang mengatakan Isuy
adalah merujuk kepada nama sungai Isuy yang terdapat
di bagian belakang kampung ini. Sungai Isuy hanya
sungai kecil saja dan arena itu tidak tercantum dalam
peta besar Kalimantan Timur.

Sedangkan nama Jempang sendiri, dikaitkan
dengan nama danau yang berada di kawasan sekitar
Tanjung Isuy, yaitu Danau Jempang. Danau ini meru-
pakan danau besar di Kalimantan Timur, dengan luas
mencapai +10.000 ha. Danau ini mulanya merupakan
satu-satunya akses ke luar dan masuk ke kampung
Tanjung Isuy dan sekitarnya. Pada saat musim kemarau,
Danau Jempang bagian ujung di Tanjung Isuy, kering,
jarang sekali orang dari luar datang ke Tanjung Isuy!.
Akibatnya hubungan dengan kampung lain tertutup
karena tidak ada media komunikasi.

Selain Danau Jempang, Tanjung Isuy juga dapat
dihubungkan dengan desa sekitarnya melalui Sungai

1 Kekeringan hebat terjadi pada tahun 1987, Kala itu, kekeringan menyebabkan dasar
danau terlihat jelas, dan bahkan mengering. Sebegitu kering sampai-sampai kendaraan
roda empat dapat melintas di dasar danau tanpa amblas.
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Ohong. Sungai ini memiliki lebar bervariasi antara 4-6
meter ketika air surut. Ketika air pasang, lebar sungai
bisa mencapai 8-10 meter. Hanya saja jika musim
kemarau Sungai Ohong menjadi dangkal dan beberapa
bagian mengering seperti keadaan bagian danau Jempat
di kampung Tangjung Isuy. Sungai Ohong ini memiliki
panjangnya +-100km, tidak memiliki riam dan arusnya
tidak deras. Karena itu, ces yaitu perahu dengan mesin
motor kecil, bisa melintas. Motor kecil ini juga disebut
Ketinting.

\\« KAWUNG TANJUMN ISy
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Peta Lakaran Tanjung Isuy.

Masih tahun 1980an, bagi masyarakat yang ingin
berkunjung ke Tanjung Isuy dapat melewati Danau
Jempang, melintasi Muara Tae, dengan menggunakan
kapal motor dengan waktu tempuh + 2 jam.

Pada tahun 1982 akses jalur darat menuju
Tanjung Isuy sudah mulai dirintis, hubungan antara
kampung di Kecamatan Jempang dapat dilakukan
dengan menggunakan sepeda motor. Beberapa tahun
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kemudian, jalan itu diaspal, sehingga hubungan antar
kampung Isuy dengan 11 kampung lainnya di Kecamatan
Jempang menjadi lebih mudah. Sekarang ini (2012)
kondisi jalannya sudah mulai rusak, aspalnya sudah
terkikis yang tersisa hanya batu dan pasir. Sementara
perbaikan di sekitar Tanjung Isuy- Mancong, belum
selesai. Mungkin ketika perbaikan itu selesai untuk
seluruh ruas jalan, bagian yang diperbaiki sekarang ini
sudah rusak lagi. Aspal jalan kualitasnya kurang bagus.

Gambar 2.1 Kampung Tanjung Isuy di bibir danau
Jempang. Foto Yusriadi

2. Geografi

Sebagai ibukota Kecamatan, kampung Tanjung
Isuy yang juga sebagai pusat pemerintahan dan
pelayanan administratif kecamatan. Memiliki luas
wilayah yang lebih besar dari desa lainnya yakni 14,59%
atau 95.46 Km2 dari luas kecamatan 654,40 Km2. Tabel
berikut menjelaskan tentang luas kampung Tanjung
IIs_uy dalam konteks perbandingannya dengan kampung
ain.
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Tabel 2.1
Luas Wilayah Kecamatan Jempang menurut Desa
Tahun 2011
No Desa Luas Wilayah (Km?2) Persentase
0 2 &)
1. Pentat 6.3.08 9.64
2, Bekokong Makmur 4.10 0.63
3. Pulau Lanting 55.96 8.55
4. Tanjung Jan 51.35 7.85
5. Tanjung Isuy 95.46 14,59
6. Muara Navan 20.75 3.17
74 Lambonah 49 38 L2020
8. Mancong 64.52 9,86
9. Perigiq 58.59 8,95
10. Tanjung Jone 75.05 11,47
11. Muara Ohong 70.44 10,76
12, Muara Tae 45.72 6,99
604,40 100,00

Sumber: Kecamatan Jempang dalam Angka, 2012

Desa Tanjung Jone dengan luas wilayah 75.05
Km2 dan Muara Ohong 70.44 Km2 adalah dua desa yang
memiliki luas wilayah yang tidak berbeda jauh hanya
4.61Km2 (0,71%) saja. Demikian juga dua desa lainnya
yakni desa Mancong dan desa Pentat memiliki luas wilayah
yang hampir sama dan hanya berbeda 1.44 Km2 (0,22%).

w ]k “\_ '. . ~ T - ]
Gambar 2.2 Rumah di atas danau Jempang. Salah satu
sudut kampung Tanjung Isuy. Foto Yusriadi
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Untuk desa Pulau Lanting dan Tanjung Jan
juga secara administratif luas wilayahnya  hanya
berbeda 4.61Km2 (0,7%). Diantara desa yang berada di
Kecamatan Jempang, desa Bekokong Makmur adalah
desa yang paling kecil luas wilayahnya yakni 4.10Km2
(0,63%). Jarak antara Kantor Desa Tanjung Isuy sangat
dekat dengan pusat pemerintahan Kecamatan Jempang,
yakni 1 km karena merupakan ibu kota Kecamatan.
Sedangkan jarak Tanjung Isuy dengan Kecamatan
Barong Tongkok sebagai ibu kota Kabupaten Kutai
Barat 98 km, jika ditempuh dengan mobil lebih kurang
2-3 jam.

Gambar 2.3 Sudut kampung Tanjung Isuy. Foto Yusriadi

- s 2

Jarak desa dengan ibukota Kecamatan, Tan-
jung Isuy, semua desa berjarak di atas 8 Km. Hal ini
menunjukkan bahwa ada jarak yang cukup jauh antara
desa dengan pusat pemerintahan dan pelayanan ad-
ministratif di tingkat Kecamatan Jempang. Bahkan ada
3 desa yang berjarak di atas 12 Km dengan Kecamatan
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Jempang, sedangkan Bekokong Makmur dan Muara
Tae butuh waktu lama untuk sampai ke Tanjung Isuy
karena jaraknya lebih dari 15 Km.

Jarak yang relatif jauh dari pusat pemerintahan
Kabupaten Kutai Barat tidak berarti Tanjung Isuy sepi
dari wisatawan. Tanjung Isuy memiliki potensi wisata
berupa rumah adat “lamin” “atau Louu”, “sepatunkng”
(patung kayu), “lungun” (kuburan), dan juga kerajinan
perempuan Benuaq “Ulap Doyo”.

3. Demografi

Penduduk di Tanjung Isuy dihuni oleh beragam
etnik seperti orang Benuag, orang Bugis, orang Banjar,
orang Madura dan orang Jawa serta etnik lainnya.
Namun jumlah mereka tidak diketahui karena sejak
beberapa tahun lalu, Badan Pusat Statistik Kutai Barat
tidak mempublikasikan etnik berdasarkan jumlah.
Jumlah penduduk yang tertera berdasarkan kuantitas
per kampung saja.

Tabel 2.2
Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan
Kepadatan Penduduk Menurut Desa 2012

Jorlak Jumlah
N D wlt.luas h penduduk Kepadatan pe(l}id‘::l)uk Kepadatan
9 Eed (;{amy;) (jiwa) Penduduk Pihicd Penduduk
tahun 2012 2010
[€)] (2) (3) (4) (5) (6)
1. Pentat 63.08 796 12,61 554 8.78
2, Bekokarig 4.10 343 83,73 495 120.73
Makmur
Pulau -
v ; 13,19 998 17.83
3. aordt 55.96 738
4 Tanjung 51.35 289 5,62 502 9.78
Jan
5 'I[:'u’:;‘““g 95.46 2.116 922,17 2.393 24.13
6. W uarg 20.75 363 17,48 246 11.86
Nayan —_—
7. Lambonah 49.38 222 4,49 364 7.37
8. Mancong 64.52 258 4,00 587 9.10
9. Perigiq 58.59 274 4,67 292 4.98
10. | tanjung 75.05 550 7,33 803 10.70
Jdone
11, | Muara 70.44 664 9,42 783 11.12
Ohong







